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PENDAHULUAN

A. Ilmudan Fengetahuan

enghadapi perkembangan pemikiran umat manusia

dewasa ini, van Peursen mengajukan skema yang meng-

gambarkan bahwa pemikiran umat manusia berkembang
melalui tahap mistis, ontologism, dan kemudian tahap fungsional.
Dalam tahap mistis, apa yang disebut kebenaran atau kenyataan
adalah sesuatu yang ‘given’, mistis, dan tidak perlu dipertanyakan.
Dalam hal ontologism, manusia atau masyarakat mendambakan
kebenaran substansial. Sedangkan dalam tahap fungsional, kebenaran
atau kenyataan diletakkan pada fungsi atau relasi kemanfaatannya.
Adalah Van Peursen pula yang menyatakan bahwa umat manusia
masa kini sedang berupaya untuk melepaskan diri dari bahasa ¥
operasionalisme yang timbul dalam tahap fungsional ini. Namun tahap |
apa dan bagaimana wujudnya, ia sendiri belum dapat menyatakan

(Sumomihardjo, 1994).




